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Abstract
This study aims to obtain an empirical description of: 1) the characteristics of disaster-prone rural communities, 2) ways to provide understanding and awareness to the community about disaster hazards and risks, 3) organizing communities to be trained in disaster preparedness, and 4) preparation of local early warning systems. This research uses a qualitative approach with a descriptive method which is intended to describe how the implementation of the Kampung Siaga Bencana (KSB) program works. Data collection techniques used were in-depth interviews, observation, and documentation studies. Determination of informants was carried out using purposive sampling, namely informants were selected according to predetermined criteria, so that 2 (two) KSB administrators were obtained, 1 (one) Wlahar village apparatus, 1 (one) Wlahar village community figure, and 1 (one) Cilacap Regency Social Service. The results showed that the implementation of the KSB program in Wlahar Village, Adipala District, Cilacap Regency had been carried out. However, these programs have not been implemented optimally due to the lack of active village disaster preparedness institutions (KSB) in Wlahar Village. The characteristics of disaster-prone village communities related to threats, vulnerabilities, and capacities have been identified, but the level of community understanding of disaster hazards and risks is still lacking, because the KSB method of providing education is less varied. Community organizing is still not optimal. Local early warning system preparations have been carried out.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran secara empiris tentang: 1) karakteristik masyarakat desa rawan bencana, 2) cara pemberian pemahaman dan kesadaran kepada masyarakat tentang bahaya dan risiko bencana, 3) mengorganisasikan masyarakat agar terlatih siaga bencana, dan 4) persiapan sistem peringatan dini lokal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang dimaksudkan untuk menggambarkan bagaimana penerapan dari program kampung siaga bencana (KSB) itu berjalan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Penentuan informan dilakukan dengan menggunakan purposive sampling, yaitu informan dipilih sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga diperoleh 2 (dua) pengurus KSB, 1 (satu) perangkat Desa Wlahar, 1 (satu) tokoh masyarakat Desa Wlahar, dan 1 (satu) pihak Dinas Sosial Kabupaten Cilacap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program kampung siaga bencana di Desa Wlahar Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap telah terlaksana. Akan tetapi program-program tersebut belum dilaksanakan secara maksimal karena kurang aktifnya kelembagaan kampung siaga bencana (KSB) di Desa Wlahar. Karakteristik masyarakat desa rawan bencana terkait dengan ancaman, kerentanan, dan kapasitas sudah teridentifikasi, namun tingkat pemahaman masyarakat tentang bahaya dan risiko bencana masih kurang, dikarenakan cara KSB dalam memberikan edukasi kurang bervariasi. Pengorganisasian masyarakat masih kurang maksimal. Persiapan sistem peringatan dini lokal sudah terlaksana.
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PENDAHULUAN

Indonesia terletak pada 3 lempengan utama dunia atau biasa disebut dengan Pacific Ring of Fire (Cincin Api Pasifik) yang terdiri dari Lempengan Eurasia, Lempengan Indoaustralia, dan Lempengan Pasifik. Ring of Fire (Cincin Api Pasifik) ini terbentang sejauh 40.000 km yang menyebabkan sangat sering terjadi potensi gempa bumi di wilayah Indonesia serta letusan-letusan gunung berapi di wilayah cekungan Samudra Pasifik.
Mengutip dari salah satu laman berita VOA, pada hari Rabu 3 Maret 2021 berlokasi di Istana Negara, Bapak Presiden Joko Widodo menyatakan bahwa Indonesia masuk ke dalam peringkat 35 negara paling rawan risiko bencana di dunia. Jumlah kejadian bencana di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya dimulai pada tahun 2017 sebanyak 2.866 bencana terjadi. Kemudian pada tahun 2018 mengalami peningkatan bencana menjadi 3.397. peningkatan terus terjadi pada tahun 2019 sebanyak 3.814 bencana dan tahun 2020 sebanyak 4.650 bencana terjadi.
Wilayah pesisir Sumatra dan Jawa khususnya wilayah selatan merupakan wilayah yang dikategorikan sebagai wilayah yang sangat rentan terhadap dampak tsunami karena letaknya yang berhadapan langsung dengan lempeng Indo-Australia (A.B. Sambah, Tri Djoko, dan Bayu 2019). Pantai yang rawan terhadap terjadinya tsunami terdiri dari sebelah barat Pulau Sumatera, selatan Pulau Jawa, selatan Pulau Bali, selatan Pulau Sumbawa, selatan dan utara Flores, pulau-pulau di Maluku, dan sebagian selatan Papua serta utara Pulau Sulawesi. (Sumarto dan Muh Aris Marfai, 2012:18 dalam Arif Agung Pamungkas, 2015:2)
Dinas Sosial Kabupaten Cilacap bersama dengan arahan dari Kementerian Sosial membentuk kampung siaga bencana di beberapa daerah yang rawan akan bencana di wilayah Kabupaten Cilacap, salah satunya di Kecamatan Adipala. Kampung siaga bencana atau yang biasa disebut KSB ini adalah wadah penanggulangan bencana berbasis masyarakat yang dijadikan kawasan/tempat untuk program penanggulangan bencana. Adanya KSB yang berada di bawah binaan Dinas Sosial ini dapat membantu menggali serta mengembangkan potensi dan kemandirian yang dimiliki komunitas atau masyarakat dalam menghadapi bencana baik dalam pra bencana, saat darurat, maupun pasca bencana. KSB dalam pelaksanaannya dibantu oleh Tagana, Pekerja Sosial Masyarakat, Karang Taruna, Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK), organisasi sosial, LSM, dan warga setempat.
Pada dasarnya kegiatan KSB menekankan pentingnya kesiapsiagaan menghadapi bencana karena dengan kesiapsiagaan masyarakat dapat merencanakan suatu tindakan untuk mengurangi akibat suatu bencana. Namun demikian bencana memiliki sifat tidak terduga (unpredictable) sehingga kesiapsiagaan saja belum cukup. Tim KSB penting untuk mempersiapkan kegiatan baik sebelum bencana, pada saat, dan pasca bencana, sebagai bagian tak terpisahkan antar tahap satu dengan tahap lainnya. (Petunjuk Teknis KSB 2011)
Tujuan dibentuknya KSB sesuai dengan Permensos Nomor 128 Tahun 2011 terdiri dari memberikan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang bahaya dan risiko bencana, membentuk jejaring siaga bencana berbasis masyarakat dan memperkuat interaksi sosial anggota masyarakat, mengorganisasikan masyarakat terlatih siaga bencana, menjamin terlaksananya kesiapsiagaan bencana berbasis masyarakat yang berkesinambungan, dan mengoptimalkan potensi dan sumber daya untuk penanggulangan bencana.
KSB yang dibentuk pada tahun 2019 yang terletak di wilayah Kecamatan Adipala ini merupakan gabungan dari 5 desa, yakni Desa Adipala, Desa Bunton, Desa Wlahar, Desa Penggalang, dan Desa Gombolharjo. Desa Wlahar memiliki bentuk topografi cenderung datar sehingga Desa Wlahar termasuk dalam daerah dataran rendah dengan ketinggian ±7 meter di atas permukaan air laut. Desa Wlahar memiliki bentuk yang unik seperti tapal kuda. Secara geomorfologi Desa Wlahar termasuk oxbow lake yaitu bentukan danau tapal kuda yang telah mengering. Daerah semacam ini banyak dijumpai di dekat muara sungai. Desa Wlahar menjadi sasaran peneliti sekaligus menjadi desa yang rawan akan bencanaseperti gempa bumi berpotensi tsunami karena letaknya yang berada di dekat pantai yakni Pantai Bunton dan bencana alam lainnya.
Alasan peneliti memilih Desa Wlahar menjadi sasaran lokasi penelitian di antara 4 desa lainnya yang tergabung ke dalam KSB ialah selain karena faktor lokasi tersebut juga karena rencana awal pembentukan KSB hanya berlokasi di Desa Wlahar yang baru kemudian diputuskan untuk mengikutsertakan 4 desa di sekitarnya untuk ikut tergabung ke dalam KSB. Anggota KSB mayoritas berasal dari warga Desa Wlahar termasuk Ketua KSB itu sendiri. Kegiatan-kegiatan dari KSB yang sudah berjalan juga merupakan kegiatan yang dilaksanakan di Desa Wlahar, seperti penilaian analisis risiko bencana sebagai upaya mengenali karakteristik masyarakat dan desa yang rawan bencana, sosialisasi kebencanaan secara non formal, tersedianya lumbung bencana (lumbung sosial) yang berada di Balai Desa Wlahar sebagai kesiapan logistik lokal, pengorganisasian potensi masyarakat, pelaksanaan simulasi kebencanaan, serta persiapan sistem peringatan dini lokal. Kelompok KSB ini juga sudah pernah melakukan pembagian bantuan logistik dan permakanan saat bencana angin ribut melanda Desa Penggalang, pembangunan tenda satgas covid-19, dll.
Kasi Perlindungan Korban Bencana Alam dan Non Alam Dinas Sosial Kabupaten Cilacap mengatakan bahwa pergerakan KSB yang berada di Desa Wlahar tersebut masih kurang optimal karena kurangnya partisipasi aktif dari masyarakat maupun tim KSB. Masih kurangnya insiatif tim KSB dalam penanggulangan bencana di Desa Wlahar.
Menurut Ketua KSB Kecamatan Adipala, KSB dengan anggota dari 5 desa menyebabkan sulitnya koordinasi waktu satu sama lain. Biasanya KSB hanya terdiri dari 1 desa atau 1 kelurahan saja. Sulitnya menyesuaikan waktu untuk mengadakan pertemuan mengingat pengurus KSB ini terdiri dari 5 Desa. Kurang adanya arahan lanjutan mengenai sistem KSB juga menjadi salah satu penyebab kurang aktifnya KSB di Desa Wlahar. Manajemen pengelolaan barang-barang mitigasi bencana yang berada di lumbung sosial juga kurang seperti permakanan yang kadaluarsa atau dimakan oleh tikus. Mereka membagikan barang seperti makanan dan pakaian anak-anak berupa seragam sekolah ke masyarakat yang kurang mampu untuk menghindari terjadinya kerusakan di beberapa barang lainnya,
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dalam rangka mengetahui bagaimana implementasi program program KSB secara riil di lapangan. Oleh karena itu peneliti mengambil topik penelitian tersebut dengan judul “Implementasi Program Kampung Siaga Bencana di Desa Wlahar Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap”. Selanjutnya rumusan masalah yang menjadi dasar penelitian ini adalah 1) Bagaimana karakteristik masyarakat desa rawan bencana?, 2)Bagaimana cara memberikan pemahaman dan kesadaran kepada masyarakat tentang bahaya dan risiko bencana?, 3) Bagaimana mengorganisasikan masyarakat agar terlatih siaga bencana?, 4) Bagaimana persiapan sistem peringatan dini lokal?
Implementasi adalah sebuah tindakan atau kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan dari suatu program atau kebijakan tertentu.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan secara lebih rinci dan komprehensif mengenai Implementasi Program Kampung Siaga Bencana di Desa Wlahar Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap, dengan memfokuskan pada kondisi yang alamiah (natural setting). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan wawancara mendalam, observasi non partisipatif, dan studi dokumentasi. Informan dalam penelitian ini berjumlah 5 orang yang terdiri dari 2 orang anggota KSB, 1 perangkat desa, 1 tokoh masyarakat, dan 1 pegawai Dinas Sosial.
HASIL PENELITIAN
Desa Wlahar dengan luas wilayah 300,5 ha ini terletak di sebelah timur sungai Serayu yang mendekati bagian muara sungai. Desa Wlahar memiliki bentuk yang unik seperti tapal kuda. Secara geomorfologi Desa Wlahar termasuk oxbow lake yaitu bentukan danau tapal kuda yang telah mengering. Daerah semacam ini banyak dijumpai di dekat muara sungai.
Sejak pembentukan, KSB Tanggul Samudera ini di ketuai oleh Bapak Lasim yang bertempat tinggal di Desa Wlahar dengan jumlah pengurus dan anggota yang terdiri kurang lebih 50 orang dari 5 desa. Struktur kepengurusan dan keanggotaan KSB terdiri dari Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara dan anggota-anggota lain yang tergolong ke dalam 4 divisi, yakni bagian Evakuasi, bagian dapur Umum, bagian Logistik dan bagian Hunian Sementara. Dikarenakan bukti fisik dari dokumen SK pembentukan KSB Tanggul Samudera ini tidak ada, para pengurus maupun pihak Dinas Sosial-selaku penanggung jawab KSB-tidak mengetahui jumlah pasti dari anggota KSB Tanggul Samudera.
Adapun hasil temuan lapangan mengenai implementasi program kampung siaga bencana yang berada di Desa Wlahar, Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap sebagai berikut:
1. Karakteristik Masyarakat Desa Rawan Bencana
Desa Wlahar memiliki beberapa bencana yang menjadi ancaman, yakni bencana tsunami, pasang surut air laut, ablasi sungai serayu, angin ribut, banjir, dan gempa bumi. Ancaman bencana tersebut dikenali melalui beberapa peristiwa bencana yang sudah pernah terjadi, baik di Desa Wlahar maupun terjadi di beberapa daerah di sekitar Desa Wlahar. Pengalaman terjadinya bencana tersebut menjadi sebuah pertanda bagi masyarakat bahwa Desa Wlahar memiliki bencana yang bisa terjadi kapanpun dan tidak bisa diprediksi seberapa intensitas bencana itu terjadi, khususnya bencana tsunami dan gempa bumi.
Adanya ancaman-ancaman tersebut membawa kerentanan, baik kerentanan fisik, sosial, maupun ekonomi. Kerentanan fisik berupa lahan pertanian yang gagal panen akibat air laut, jarak wilayah dekat pantai dan sungai, kerusakan/kehilangan rumah, kerusakan lahan pertanian, gangguan fungsi jalan/jembatan, dan kerusakan/kehilangan surat penting. Kerentanan sosial berupa kekhawatiran akan keselamaatan diri sendiri dan keluarga, kehilangan kemampuan/keterampilan, tidak dapat bekerja, tidak dapat sekolah, dan mengungsi. Kerentanan ekonomi terdiri dari kehilangan pekerjaan, kehilangan penghasilan, kehilangan modal kerja, gagal panen, dan kerusakan/kehilangan harta benda.
Kapasitas yang dimiliki oleh masyarakat Desa Wlahar adalah nilai gotong royong dan solidaritas yang tinggi. Nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dan dimanfaatkan dalam menghadapi bencana, seperti masyarakat dapat gotong royong membersihkan saluran pembuangan, menebang pohon besar di dekat rumah agar terhindar dari tertimpa pohon bila bencana angin ribut terjadi, membantu tetangga yang terdampak covid-19/bencana lainnya, dll.
Selain itu juga terdapat aset desa yang dapat dimanfaatkan, antara lain sumber daya manusia yang berupa edukasi, sosialisasi, kemasan alat yang praktis, tempat yang luas, makan dan minum, guru darurat, buku pelajaran, nilai gotong royong; aset ekonomi/sosial berupa penyuluhan lapangan kerja, jalur evakuasi, menyiapkan harta setelah gempa, memakai map plastik, dibuka kembali lapangan pekerjaan, dan tindakan penambangan; serta aset fisik/infrastruktur berupa rumah permanen dan pembuatan tanggul.
Tingkat pemahaman masyarakat akan bahaya dan risiko dari setiap bencana yang menjadi ancaman bagi masyarakat Desa Wlahar masih terbilang kurang dan baru permukaannya saja. Hal ini didasarkan pada wawancara antara KSB dan tokoh masyarakat. Walau KSB mengatakan masyarakat sudah paham dasar-dasar bahaya dan risiko bencana. Akan tetapi, tokoh masyarakat tidak dapat menyebutkan bencana apa saja yang menjadi ancaman di Desa Wlahar selain tsunami dan pasang surut air laut.
2. Cara KSB dalam Memberikan Pemahaman dan Kesadaran Kepada Masyarakat tentang Bahaya dan Risiko Bencana
Simulasi atau pelatihan kebencanaan juga menjadi cara KSB dalam meningkatkan pemahaman masyarakat akan bahaya dan risiko bencana. Simulasi yang sudah pernah dilakukan ialah simulasi bencana tsunami. KSB melibatkan beberapa perwakilan masyarakat seperti ketua RT RW, Karang Taruna, dan PKK dengan harap perwakilan tersebut dapat menyampaikan materi yang sudah didapat tersebut kepada elemen masyarakat Desa Wlahar lainnya.
Tentu dalam pelaksanaannya KSB merasakan beberapa kendala dalam memberikan pemahaman dan kesadaran kepada masyarakat akan bahaya dan risiko bencana, seperti perbedaan cara menangkap dan memahami materi oleh masyarakat karena latar belakang pendidikan yang berbeda-beda dan kendala (tempat, durasi, dan media) dalam memberikan sosialisasi informal sehingga KSB harus memiliki strategi yang kuat dalam memberikan pemahaman dan kesadaran akan bahaya dan risiko bencana kepada masyarakat.
Masyarakat Desa Wlahar memiliki pemahaman akan bahaya dan risiko bencana yang menjadi ancaman dan pernah terjadi di Desa Wlahar. Hal ini dilihat dari respon yang diberikan selama kegiatan sosialisasi formal maupun informal. Masyarakat memberikan tanggapan yang positif di mana mereka menjadi lebih paham akan hal-hal apa yang harus dilakukan saat bencana datang, bagaimana cara menyikapinya, bagaimana pencegahan yang harus dilakukan untuk mengurangi potensi terjadinya bencana, dll.
KSB memiliki beberapa cara dalam memberikan pemahaman dan kesadaran kepada masyarakat tentang bahaya dan risiko bencana, di antaranya ialah melalui sosialisasi informal dan pelibatan masyarakat dalam simulasi atau pelatihan kebencanaan. KSB menyampaikan beberapa materi berupa pengetahuan dasar kebencanaan dan beberapa informasi terbaru seperti sistem uji coba sirine, adanya rambu evakuasi, dll. Pihak KSB yang juga berperan sebagai Kadus di beberapa dusun memanfaatkan kesempatan untuk menyampaikan materi kebencanaan tersebut pada setiap kegiatan tertentu yang mengharuskannya memberikan sambutan. Sosialisasi informal dilakukan karena keterbatasan anggaran dari KSB sehingga tidak dapat mengadakan kegiatan sosialisasi formal khusus di bidang kebencanaan.
3. Mengorganisasikan Masyarakat Agar Terlatih Siaga Bencana
Pengorganisasian masyarakat agar terlatih siaga bencana dilakukan dengan mengembangkan potensi atau kapasitas yang dimiliki oleh masyarakat Desa Wlahar. Potensi yang dimiliki oleh masing-masing pribadi masyarakat Desa Wlahar itu sendiri terdiri dari nilai gotong royong dan solidaritas yang tinggi. Potensi tersebut telah terorganisir melalui kegiatan kerja bakti dan aksi tolong menolong terhadap sesama di kehidupan sehari- hari seperti menolong tetangga yang terdampak pohon tumbang akibat angin ribut, open donasi bagi korban bencana banjir di wilayah Kecamatan Kroya, dll.
KSB telah melakukan upaya-upaya dalam rangka peningkatan pengorganisasian masyarakat agar terlatih siaga bencana tersebut melalui pelibatan masyarakat dalam kegiatan simulasi atau pelatihan kebencanaan yang diselenggarakan oleh instansi dan pihak terkait, seperti pelatihan di Kalipucang dan Slarang, serta simulasi tsunami di Balai Desa Wlahar oleh UPT BPBD Kecamatan Kroya. Beberapa pengurus dan anggota KSB yang bertempat tinggal di Desa Wlahar, yang sekaligus berperan sebagai kadus juga telah menghimbau Ketua RT dan RW setempat untuk mengadakan beberapa kali kegiatan kerja bakti bersama-sama membersihkan lingkungan sekitar. Walau kegiatan kerja bakti bersama ini masih jarang dilakukan, tetapi individu masyarakat Desa Wlahar tetap giat membersihkan lingkungan sekitar guna mengurangi terjadinya potensi bencana. KSB juga sudah menghimbau untuk menebang beberapa pohon besar yang berada di sekitar rumah untuk menghindari terjadinya pohon tumbang jikalau bencana angin ribut melanda Desa Wlahar.
Masyarakat merasakan adanya dampak dari upaya-upaya yang telah dilakukan oleh KSB tersebut. Rasa kemanusiaan dan kekeluargaan antar masyarakat semakin kuat karena adanya dorongan dari perangkat desa dan KSB untuk sama-sama menjaga kelestarian lingkungan dan membantu sesama bila terkena musibah. Selain itu, bekal dan sikap dalam menghadapi bencana yang dimiliki masyarakat juga semakin meningkat karena adanya simulasi atau pelatihan kebencanaan.
Upaya KSB lainnya juga bisa dilihat dari pergerakannya pada manajemen kebencanaan. Pada tahap pra bencana KSB memberikan sosialisasi secara informal mengenai materi kebencanaan dan sikap dalam menghadapi bencana kepada masyarakat desa Wlahar. Selain itu, kegiatan simulasi, pembuatan profil desa, pembuatan rambu dan jalur evakuasi, pemetaan wilayah yang rawan bencana, pengamatan gejala bencana yang dilanjut analisis penilaian ancaman, kerentanan, dan kapasitas, persediaan logistik dan pangan di lumbung sosial juga sudah dilaksanakan.
Pada tahap saat bencana atau tanggap darurat, KSB baru melakukan penyaluran barang dari lumbung sosial kepada korban terdampak bencana. Hal ini dikarenakan belum ada bencana besar yang terjadi di Desa Wlahar selama 5 tahun terakhir ini. Selanjutnya pada tahap pasca bencana KSB mempersiapkan dan menyediakan kebutuhan-kebutuhan pokok seperti sandang dan pangan yang berada di gudang/lumbung sosial serta melakukan pencangkulan tanah pada musim kemarau sehingga saat air laut merendam sawah pada musim penghujan, kandungan garam tidak terlalu banyak merendam tanaman yang membuat gagal panen.
4. Persiapan Sistem Peringatan Dini Lokal
Bentuk-bentuk sistem peringatan dini yang terdapat di Desa Wlahar adalah sirine, kentongan, dan media sosial. Sirine digunakan sebagai alat peringatan kepada masyarakat akan datangnya tsunami. Proses pengadaan sirine sudah dilaksanakan sejak tahun 2021 yang diawali dengan adanya usulan dari KSB melalui Pemerintahan Desa Wlahar. KSB mengamati berbagai gejala bencana yang menjadi ancaman bagi Desa Wlahar, salah satunya ialah bencana tsunami. Kemudian pihak KSB merundingkan hal tersebut bersama dengan para perangkat desa. Selanjutnya Kepala Desa selaku pembuat keputusan dalam Pemerintahan Desa Wlahar membuat surat usulan kepadal UPT BPBD Kroya untuk segera ditindaklanjuti.
UPT BPBD Kroya menindaklanjuti dan segera melakukan survey lapangan untuk pemasangan sirine. Sirine dengan tiang setinggi 20 m dan 4 speaker akhirnya diletakkan di Dusun Gowak dengan alasan dusun tersebut merupakan dusun paling rentan dan rawan akan bencana tsunami dan letaknya yang agak jauh dari balai desa.
Proses pengoperasian sirine dilakukan sepenuhnya oleh pusat yakni BPBD Kroya. Pelaksanaan uji coba dilakukan setiap 2 bulan sekali yakni di tanggal 10 dan 25 tiap bulannya dengan cadangan tanggal 26 jikalau pada tanggal 25 tidak bisa dibunyikan. Waktu pelaksanaan uji coba dilakukan pada pukul 10.00 – 11.00 WIB, 14.00 WIB, atau 19.00 WIB.
Sistem peringatan dini berupa kentongan merupakan tindak lanjut dari adanya bunyi sirine saat bencana tsunami datang. Tindak lanjut tersebut merupakan arahan dari BPBD Kroya. Kentongan dibunyikan oleh masyarakat agar seluruh masyarakat Desa Wlahar mendapat peringatan dan kepastian bahwa bencana tsunami benar terjadi saat itu.
Media sosial juga menjadi alat sistem peringatan dini yang bersifat fleksibel. Fleksibel berarti media sosial bukan sesuatu yang wajib jika bencana besar seperti tsunami terjadi karena sifat bencana yang sudah sangat urgent dan harus menyelamatkan diri saat itu juga. media sosial lebih digunakan untuk memberitahu terjadinya bencana yang tidak bersifat massif seperti angin ribut, banjir rob, gempa bumi dengan skala kecil, dll. Media sosial yang dapat digunakan dalam hal ini ialah facebook, Instagram, WhatsApp, Twitter, maupun google. Masyarakat juga dapat mengakses website atau akun resmi BMKG untuk mengetahui kejadian peristiwa bencana gempa bumi.
PEMBAHASAN
Charles O. Jones (1991) mengemukakan bahwa implementasi kebijakan adalah suatu kegiatan yang dimaksudkan untuk mengoprasikan sebuah program dengan memperhatikan tiga aktivitas utama kegiatan yang terdiri dari organisasi sebagai pembentukan atau penataan kembali sumber daya, unit-unit serta metode untuk menunjang agar program berjalan; interpretasi yang berarti menafsirkan agar program menjadi rencana dan pengarah yang tepat dan dapat diterima serta dilaksanakan; serta aplikasi (penerapan) yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan rutin yang meliputi penyediaan barang dan jasa.
Suatu daerah yang memiliki kerawanan tinggi akan bencana memerlukan suatu organisasi yang bergerak di bidang kebencanaan. Anggota dalam organisasi tersebut harus memiliki interpretasi yang sama terhadap tujuan dan kegiatan yang menjadi aktivitas dari organisasi itu sendiri serta dapat menerapkannya ke dalam kehidupan sehari-hari. KSB terbentuk dan bertempat di Desa Wlahar yang merupakan salah satu desa di Kecamatan Adipala yang termasuk ke dalam daerah rawan bencana. KSB menjadi salah satu organisasi di bidang kebencanaan yang dibentuk oleh Kementerian Sosial melalui Dinas Sosial Kabupaten Cilacap.
Program-program KSB sudah berjalan kurang lebih 3 tahun sejak pembentukan. Program KSB yang menjadi fokus peneliti dalam hal ini ialah cara KSB memberikan pemahaman dan kesadaran kepada masyarakat tentang bahaya dan risiko bencana, mengorganisasikan potensi masyarakat agar terlatih siaga bencana, dan persiapan sistem peringatan dini lokal. Akan tetapi, sebelum melangkah pada analisis program, peneliti melakukan analisis terhadap aspek karakteristik masyarakat desa rawan bencana dahulu. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kehidupan masyarakat Desa Wlahar yang menetap di satu wilayah yang rawan akan beberapa bencana.
1. Karakteristik Masyarakat Desa Rawan Bencana
Menurut Enok Maryani (2002), unsur-unsur resiko bencana tinggi ialah terdapat ancaman, kerentanan, dan ketidakmampuan. Ancaman terdiri dari bencana dengan frekuensi tinggi dan jenis yang beragam. Kerentanan yang terdiri dari lokasi wilayah yang dekat dengan sumber bencana, usia non produktif yang tinggi, beban tanggungan tinggi, kualitas bangunan rendah, mobilitas rendah, tingkat kesadaran yang rendah, kualitas lingkungan rendah, dan juga sistem informasi yang terbatas. Ketidakmampuan yang terdiri dari kemiskinan, pendidikan rendah, penguasaan teknologi yang terbatas, pengetahuan kebencanaan yang rendah, dan sarana mobilitas rendah. Ketiga unsur tersebut menjadi karakteristik yang dimiliki oleh masyarakat yang tinggal di suatu daerah rawan bencana.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan- kegiatan yang sudah dilakukan oleh KSB, baik penilaian ancaman, kerentanan dan kapasitas sudah berjalan dengan baik. Penilaian ancaman, kerentanan, dan kapasitas juga sudah sesuai dengan teori resiko bencana tinggi yang disampaikan oleh Enok Maryani. Akan tetapi, terkait tingkat pemahaman masyarakat akan bahaya dan risiko bencana masih kurang luas.
2. Cara KSB dalam Memberikan Pemahaman dan Kesadaran Kepada Masyarakat tentang Bahaya dan Risiko Bencana
Sadirman (2016) mengungkapkan pemahaman adalah suatu kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, dan menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. Kesadaran pada dasarnya artinya berfikir. Jika menghendaki suatu perubahan dalam masyarakat, dalam skala besar atau kecil, maka langkah pertama ialah merubah cara berfikir. Kesadaran adalah hasil cara berfikir sekelompok masyarakat, masing-masing pikiran terpisah satu sama lain. (Simorangkir, 1987:107)
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menganalisis bahwa kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan oleh KSB dalam penyadaran masyarakat tentang bahaya dan risiko bencana sudah berjalan dengan baik dan terdapat perubahan dinamis dalam masyarakat. Ada perubahan pola pikir terhadap manajemen bencana di Desa Wlahar oleh masyarakat. Akan tetapi, terdapat beberapa kekurangan di antaranya bekal pemahaman dan kesadaran akan bencana yang dimiliki masyarakat saat ini belum teridentifikasi sudah sejauh mana dan apakah sudah menyeluruh ke setiap elemen dalam masyarakat. Hal ini dikarenakan kegiatan sosialisasi yang hanya dilakukan di beberapa kegiatan tertentu dan kegiatan simulasi yang hanya berfokus pada bencana tsunami. Akar dari terjadinya bencana tsunami itu berasal dari gempa bumi. Perlu adanya simulasi dengan fokus bencana gempa bumi juga sehingga bila ada kemungkinan terjadinya getaran gempa yang cukup kuat tetapi tidak berpotensi tsunami, masyarakat dapat siap dan sigap dalam menghadapinya.
3. Mengorganisasikan Masyarakat Agar Terlatih Siaga Bencana
Brokensha dan Hodge (1969:43-44) dalam Isbandi Rukminto Adi (2012) mengemukakan definisi pengorganisasian masyarakat sebagai berikut:
“Community organization was developed in the United States as a concept	from	the	experience of evolving	organizations	and institutions to meet people's need in urban areas and to promote 'citizen participation” (Brokensha dan Hodge,1969:43-44)
Pengertian di atas memiliki arti organisasi masyarakat dikembangkan di Amerika Serikat sebagai sebuah konsep dari pengalaman organisasi dan institusi yang berkembang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di daerah perkotaan dan untuk mempromosikan 'partisipasi warga'.
Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa pertanyaan yang menjadi topik penelitian pada aspek ini, kegiatan-kegiatan mengorganisasikan masyarakat agar terlatih siaga bencana sudah dilaksanakan dengan baik namun belum secara maksimal. Hal ini dikarenakan belum adanya kegiatan yang murni diadakan dan dilakukan oleh KSB selain kegiatan kerja bakti. Kegiatan yang dilakukan oleh KSB juga belum dapat memenuhi kebutuhan khalayak masyarakat Desa Wlahar secara luas mengenai kebencanaan. Masih banyak kegiatan lainnya yang bisa dilakukan dalam mengorganisasikan potensi masyarakat tersebut sehingga bekal pengetahuan kebencanaan yang didapatkan dari teori bisa diterapkan pada praktik nyata di lapangan dan diterapkan ke dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut dapat berupa kegiatan mitigasi bencana seperti mendirikan tempat pengungsian, menjadwalkan kegiatan kerja bakti, dll.
Kegiatan manajemen kebencanaan lainnya sudah dilaksanakan dengan baik. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan dengan bekerja sama dengan beberapa pihak terkait, seperti UPT BPBD Kroya, BAGANA, dan Pemerintahan Desa Wlahar. Akan tetapi masih terdapat beberapa kekurangan, di antaranya kegiatan-kegiatan tersebut terlaksana tanpa ada penjadwalan yang pasti. Peneliti juga melihat kegiatan yang telah dilakukan masih kurang sempurna khususnya pada tahap pra bencana, seperti tidak adanya SOP yang jelas karena dokumen SK pembentukan KSB yang tidak ada wujudnya, sehingga tidak ada kepastian akan tugas dan tanggung jawab yang harus dilakukan.
4. Persiapan Sistem Peringatan Dini Lokal
Menurut Pedoman Sistem Peringatan Dini Berbasis Masyarakat oleh BNPB tahun 2012, terdapat 4 unsur peringatan dini yang terdiri dari pengetahuan tentang risiko, pemantauan dan layanan peringatan, penyebarluasan dan komunikasi, serta kemampuan penanggulangan. KSB dalam pelaksanaannya sudah melaksanakan keempat unsur tersebut. Unsur pengetahuan tentang risiko yang dilihat dari kegiatan penilaian analisis risiko bencana, unsur pemantauan dan layanan peringatan yang dilihat dari pengamatan KSB terhadap gejala-gejala bencana di Desa Wlahar, unsur penyebarluasan dan komunikasi serta unsur kemampuan penanggulangan yang dilihat dari pengajuan pengadaan sirine kepada UPT BPBD Kecamatan Kroya dan penyebarluasan informasi kepada masyarakat mengenai sistem peringatan dini baik sirine, kentongan, maupun media sosial sehingga masyarakat Desa Wlahar sudah mengetahui akan sistem peringatan dini lokal yang berada di Desa Wlahar. Masyarakat Desa Wlahar juga memberikan respon yang positif terhadap sistem peringatan dini lokal tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai persiapan sistem peringatan dini tersebut, dapat disimpulkan bahwa Desa Wlahar sudah memiliki sistem peringatan dini lokal yang baik, khususnya sirine sebagai bentuk peringatan bencana tsunami. Akan tetapi, melihat ancaman bencana Desa Wlahar yakni banjir akibat pasang surut air laut dan ablasi sungai serayu yang hingga sekarang masih terjadi walau dengan intensitas yang kecil, namun berdampak besar lahan pertanian dan membawa kerugian bagi para petani. Perlu adanya sistem peringatan dini banjir untuk mengetahui tanda-tanda perubahan iklim dan besaran air yang akan meluap sehingga para petani dapat melakukan upaya penggalian tanah dan pembersihan saluran air lebih cepat dari biasanya.
KESIMPULAN
Hasil penelitian menggambarkan bahwa KSB Desa Wlahar telah melaksanakan program dan kegiatan di bidang kebencanaan. Kegiatan yang sudah dilaksanakan tersebut antara lain yakni analisis penilaian risiko bencana yang terdiri dari penilaian ancaman, kerentanan, dan kapasitas Desa Wlahar bersama dengan BPBD Kecamatan Kroya, pemasangan rambu-rambu evakuasi, pemetaan wilayah rawan bencana, dan penyaluran bantuan logistik dan sandang lumbung sosial kepada masyarakat korban terdampak bencana.
KSB juga sudah memberikan penyadaran kepada masyarakat tentang bahaya dan risiko bencana di Desa Wlahar melalui sosialisasi informal di dan melibatkan masyarakat dalam kegiatan gladi/simulasi penanggulangan bencana khususnya bencana tsunami. Sosialisasi informal dilakukan oleh KSB di setiap kegiatan-kegiatan rutin Desa Wlahar. Simulasi tsunami dilaksanakan oleh pihak terkait seperti UPT BPBD Kecamatan Kroya yang bekerja sama dengan KSB Desa Wlahar yang juga melibatkan perwakilan tokoh masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan simulasi bencana tsunami.
Kegiatan lainnya yang telah dilaksanakan oleh KSB yakni kegiatan dalam rangka mengorganisasikan masyarakat agar terlatih siaga bencana antara lain melalui kegiatan kerja bakti dan pelibatan masyarakat dalam kegiatan pelatihan kebencanaan/simulasi. Kerja bakti dilaksanakan setiap musim penghujan tiba dan belum ada jadwal khusus dalam pelaksanaan kerja bakti tersebut. Kegiatan simulasi juga masih bersifat situasional karena menunggu arahan dari instansi terkait.
Kegiatan selanjutnya ialah persiapan sistem peringatan dini lokal yang terdiri dari sirine sebagai peringatan bencana tsunami, kentongan, dan media sosial. Pelaksanaan uji coba sirine masih dilaksanakan hingga saat ini di setiap tanggal 10 dan 25 atau 26 di setiap bulannya pada pukul 14.00 siang. Pengoperasian sirine dilakukan sepenuhnya oleh pusat yakni BPBD. Sistem peringatan dini berupa kentongan merupakan tindak lanjut dari sirine yang mana untuk memberitahukan kepada seluruh masyarakat jika terjadi getaran gempa bumi yang besar yang berpotensi tsunami. Media sosial digunakan sebagai peringatan kebencanaan yang fleksibel yang dapat diakses oleh seluruh masyarakat.
Program dan kegiatan tersebut masih berjalan hingga saat ini namun tidak terdapat inovasi dan variasi di dalamnya. Program dan kegiatan tersebut juga masih belum memenuhi program dan kegiatan yang menjadi kewenangan KSB sesuai dengan petunjuk teknis yang berlaku. Permasalahan yang didapat oleh peneliti dalam penelitian ini adalah kurangnya pengenalan ancaman bencana gempa bumi kepada masyarakat, kurang bervariasinya cara KSB dalam penyadaran kepada masyarakat tentang bahaya dan risiko bencana, dan pengorganisasian masyarakat yang kurang maksimal. Permasalahan-permasalahan tersebut disebabkan karena kurang aktifnya kepengurusan KSB saat ini.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dapat diketahui bahwa penyebab dari kurang aktifnya kepengurusan KSB saat ini adalah karena kurangnya pemanfaatan kapasitas yang dimiliki oleh KSB. Oleh karena itu, permasalahan tersebut membutuhkan sebuah program dalam menguatkan kapasitas KSB dalam mengorganisasikan masyarakat menghadapi bencana. Kegiatan-kegiatan dari program penguatan kapasitas tersebut antara lain musyawarah membahas reorganisasi kepengurusan KSB, diskusi penyusunan SOP, dan sosialisasi manajemen kebencanaan Desa Wlahar.
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